BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Proses menciptakan sebuah karya tari dibutuhkan suatu pertimbangan
yang cukup panjang yang di dalamnya terdapat berbagai kemungkinan untuk
digarap, diolah dan dikembangkan sesuai ide dan kemampuan dari seorang penata
tari. Awal mula terciptanya ide garapan karya tari Surup Suryaning Tayub ini
dilatarbelakangi dari pertunjukkan tayub dan ketertarikan penata dengan rangsang
idesional ingin merckayasa sebuah cerita dari penari tua yang mempunyai fisik
bongkok namun masih tetap energik. I'isik bongkok atau penyakit tulang ini
sering disebut osteoporosis. Melihat mereka dalam bergerak dan berjalan ada
ketertarikan sendiri bagi penata untuk membuat karya yang bersumber dari penari
tayub tua bongkok. Berangkat dari sana penata mencoba mewujudkan ide tersebut
menjadi sebuah garapan tari. Penata mencari berbagai informasi melalui buku,
media cetak, internet. Informasi-informasi = didapat sebagatr refrensi dalam
berproses.

Karya tari Surup Suryaning Tayub mengisahkan tentang persaingan penari
tayub tua dengan penari fayub muda, dimana dalam pertunjukkan /ayub sering ada
hal scperti ini. Karya tari ini merupakan hasil cerita rekayasa penata tari yang
berangakat dan dilatar belakangi oleh pertunjukan fayub. Surup Suryaning Tayub
adalah suatu pernyataan simbolis bahwa penari yang sudah senja bukan berarti
tidak berguna lagi. Menyadarkan bahwa kekayaan duniawi bukan lah hal yang
utama yang harus diutamakan. Penata ingin menyampaikan pesan jangan pernah

dibutakan oleh kekayaan, sehingga rela melakukan apa pun seperti keadaan
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sekarang ini, banyak korupsi, pembunuhan, pertengkaran yang semua itu
discbabkan olch keserakahan nafsu dunia semata. Dalam hal ini penata
menunjukan dengan karakter tua karena pada kenyataanya ketika kita sudah tua,
uang bukanlah hal yang penting lagi namun ketika mercka menari walaupun
dengan fisik yang sudah tidak layak lagi sebagai penari mereka hanya menari
untuk pengabdianya terhadap seni serta untuk hiburan pribadi.

B. Saran-saran

Scebuah karya seni tidak pernah mempunyai nilai baik dan buruk atau
benar dan salah. Pencipta karya seni juga tidak pernah bisa menilai karyanya
sendiri, tetapi orang lain yang menilai dan menginterpretasikannya. Namun
berkarya merupakan salah satu usaha untuk menggali potensi dalam berkesenian
dan merupakan suatu bentuk pengalaman yang sangat berharga bagi penciptanya.
Evaluasi dari penikmat dan pengamat seni baik dari dalam akademisi maupun dari
luar akademisi sangat dibutuhkan untuk memacu semaﬁgat dan meningkatkan
kemampuan berkarya. Penata akan lebih bersemangat dan lebih jeli kembali
dalam membuat karya tari mulai dari awal perancangan, pemilihan pendukung
tari, proses penggarapan, hingga pe¢mentasan, ini dilakukan agar penata tidak
mengulangi kesalahan yang sama pada karya-karya yang akan datang.

Penata juga berharap dapat menghasilkan karya tari yang lebih baik dari
karya tari scbelumnya. Naskah dalam bentuk tulisan karya tari ini dituangkan
sebagai keterangan tertulis mengenai karya tari Surup Suryaning Tayub. Syukur
dan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu menyclesaikan

keseluruhan karya ini, melalui masa proses pembelajaran berkesenian yang

72
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



panjang dan penuh makna. Hikmah dapat dipetik sebagai pegangan untuk

pengalaman proses yang akan datang,.
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